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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta 


(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan 
pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 
1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa 
izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf 
f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun 


dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa 
izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau 
huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/ 
atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 
(satu miliar rupiah). 


Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Berbisnis dengan Tuhan 
Priyandono 
02018 Priyandono 
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
Diterbitkan pertama kali oleh 
Penerbit PT Elex Media Komputindo 
Kompas-Gramedia Jakarta 
Anggota IKAPI, Jakarta 


W 


718100875 
ISBN: 97/8-602-04-6181-6 
978-602-04-6180-9 (Digital) 


Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau 
memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini tanpa 
izin tertulis dari penerbit. 


Dicetak oleh Percetakan PT Gramedia, Jakarta 
Isi di luar tanggung jawab percetakan 
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Penuyaj ue Hati 


Banyak perbuatan biasa menjadi bernilai karena terbungkus 
oleh niat yang bagus. Sebagaimana banyak kewajiban menjadi 
tak berarti karena niatnya tidak lurus. Ketulusan membuat 


hidup semua tindakan." 


Ikhlas Tanpa Batas, 2011 


Seperti halya jasad tak bernilai tanpa roh. Demikian juga amal 
ia tak bernialai tanpa niat Niat adalah hatinya hati Kalau saja 


niat tidak bersemayam di hati entah seperti apa nilai hati” 


Syekh Abu Thalib Al-Makki 


“Orang yang marah ketika disebut aibnya adalah orang yang ria. h 
Orang yang semakin giat beramal ketika dipuji dan mengendur | 
amalnya ketika dicela adalah orang yang ria. Urang yang giat 

di hadapan orang dan bermalas malasan ketika sendirian 


adalah orang yang ria.” 


Imam Al-Junayd Al-Baghdadi 
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Di antara niat baik dalam melaksanakan suatu pekerjaan adalah 
tidak malas, panik. atau putus asa kala menemui kesulitan atau 
hambatan. Orang yang baik niatnya, pada kenyataannya tidak 
gampang menyerah dan ia senantiasa berserah diri 

kepada Allah." 


Ikhlas Tanpa Batas, 2011 


'Bahagialah orang yang saat melakukan suatu pekerjaan 
tak risau memikirkan nasib, nama atau popularitasnya, 
tak terbayang-bayang dengan imbalan atau pujian 
yang akan publik berikan, dan tak resah membayangkan 


anggapan orang-orang yang meremehkan. 


Ikhlas Tanpa Batas, 2011 


Keikhlasan dalam diri seseorang muncul saat seseorang 4 
tidak goyah karena pujian maupun celaan orang lain, 
serta tidak pernah mengharapkan sesuatu 


dari orang lain" 


Syekh Abd Al-Oadir Al-Jaylani 
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| AN Pete TA Pe Ia ant 


ssalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Tidak 
ada kata yang pantas diucapkan kecuali puji syukur 
kehadirat Allah Swt. Tuhan seluruh alam. Atas berkah, 
rahmat, taufik serta hidayah-Nya, saya dapat menyelesaikan 
buku ini. Semoga kita semua senantiasa dalam lindungan-lya. 
Selawat serta salam semoga selalu tercurah kepada junjungan 
kita, Nabi Besar Muhammad saw. beserta para keluarga, sahabat, 


dan generasi penerusnya hingga akhir zaman. Semoga kelak di 


akhirat nanti, kita semua mendapat syafaatnya. Amin. 


Penulis sadar betul, indikator akademik sudah tidak lagi 
signifikan dijadikan sebagai ukuran keberhasilan pendidikan. 


Sebaliknya, indikator kecerdasan emosi, seperti kemampuan 


menahan diri, memiliki stabilitas emosi, selalu memahami orang 
lain, tidak mudah putus asa, pantang menyerah, sabar, memiliki 
kesadaran diri, punya motivasi yang berlipat, punya kreativitas 
yang dinamis, memiliki empati, dan toleran, religius merupakan 
karakteristik yang jauh lebih penting dimiliki siswa ketimbang 
sekadar pencapaian angka-angka yang tertulis di raporl/ijazah 


itu sendiri. 


Buku ini berisi beberapa tulisan yang berpotensi mem- 
punyai andil besar membentuk karakter religius. Karakter reli- 
gius menjadi sangat penting agar setiap gerak dan langkah 


seseorang selalu menghadirkan Tuhan. Tidak ada satu pun yang 


diraih seseorang tanpa intervensi Tuhan. Buku dapat menuntun 


seseorang menjadi semakin dekat dengan Tuhan. 


Artikel-artikel dalam buku ini ditulis dengan dengan kalimat 
dan bahasa yang egaliter, renyah, dan mengalir. Panjang setiap 
tulisan berkisar /50-850 kata, sehingga pembaca bisa dengan 
mudah memahami. Melalui buku inipenulis berusaha mengingatkan 
dan mengajak semua pihak untuk senantiasa menghadirkan 
Tuhan dan melakukan transaksi bisnis dengan Tuhan mendapat 


keuntungan dunia dan akhirat. 


Akhirnya, tidak ada gading yang tak retak. Saya sadar betul, 
meski sudah dilakukan revisi buku masih jauh dari sempurna 


karena itu kritik dan saran yang membangun tetap saya nantikan. 
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Mudah-mudahan, buku ini ada guna dan manfaatnya. Bisa menjadi 


sumber inspirasi bagi siswa, guru, praktisi pendidikan, dan semua 


kalangan masyarakat. 


Gresik, Agustus 201/ 
Salam hormat, 


Penulis 
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Kata Pengantar 


JANJI ALLAH ITU PASTI, BUKAN JAMBU 
Oleh Trianto Ibnu Badar At-Taubany 


SA 2D LA DO LA ALA Aa aa 


0... 
Pa en “ng. 
we - kaan TA 3 
NN Kg DT 
Kang Mang 


22. 
St 
-. 


erdoalah kepada-Ku, niscaya Aku akan kabulkan...” (0S. 
Ghafir: 60). Demikian janji Allah kepada semua makhluk- 
Nya. Janji itu tidak terkecuali, apakah makhluk itu yang 
bernama manusia, jin, malaikat, ataupun makhluk Allah yang lain. 
Bahkan pada binatang yang berdiam di dalam perut bumi pun 
Allah berikan kasih-Nya. Hal ini menunjukkan bahwa Allah Maha 
Pengasih tak pilih kasih dan Allah Maha Penyayang tak pilih 


orang. 


Janji Allah sebagai Sang Maha Pengasih dan Penyayang tidak 
pernah ingkar, Janji Allah adalah pasti, bukan Jambu. Sehingga 
sesuatu itu adalah pasti pada diri Allah. Permasalahannya 


adalah bagaimana dengan doa yang belum juga terkabulkan? 
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Sebenarnya tidak ada satu pun doa yang tidak dikabulkan oleh 
Allah sebagaimana firman-Nya tersebut. Tetapi Allah jauh lebih 
tahu kapan waktunya yang pasti untuk itu, ini yang disebut 
dengan siru/lah (rahasia Ilahi). Adakalanya suatu doa dikabulkan 
saat itu, adakalanya doa itu baru terkabulkan kemudian, bahkan 
tidak menutup kemungkinan doa itu tidak terkabulkan di dunia 
ini, tetapi Allah memberikannya saat kita kembali kepada-Nya (di 
akhirat). Semua itu sebagai perwujudan bahwa Allah lebih tahu 
kapan saat yang pasti untuk itu. 


Sebagaimana sabda Rasulullah saw, “Tidak ada seorang 
muslim pun yang berdoa kepada Allah dengan satu doa yang 
tidak ada di dalamnya dosa dan pemutusan silaturahmi, kecuali 
Allah memberikan kepadanya dengan doa tersebut salah satu 
dari tiga perkara: bisa jadi permintaannya disegerakan, bisa jadi 
permintaannya itu disimpan untuknya di akhirat nanti, dan bisa 


jadi dipalingkan/dihindarkan kejelekan darinya yang sebanding 


dengan permintaannya,” (HR. Ahmad 3/18, disahihkan Asy-Syekh 
A-Albani dalam Shahihul Jami No. 5714) 


Kedua, bahwa dalam melakukan doa sebagai bentuk pengham- 
baan kepada Allah tentunya ada syarat dan rukunnya. Menurut 
Syekh Said bin Ali bin Wahf Al-ahthani bahwa syarat terkabul- 
nya suatu doa adalah ikhlas, mengikuti Rasulullah saw. dalam 


berdoa, percaya, dan yakin diterima Allah, menghadirkan hati 
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sewaktu berdoa dan khusyuk, mengharapkan ganjaran pahala dari 
Allah dan takut kepada azab-Nya, dan adanya keinginan yang 
kuat, dan kesungguhan dalam berdoa. Sabda Rasulullah saw. 
Berdoalah kepada Allah dalam keadaan kalian yakin bahwa doa 
kalian akan dikabulkan,” (HR. Tirmidzi, dinyatakan hasan oleh Al- 
Albany dalam Sahih Al-Jami No. 245) 


Ketiga, terhadap suatu permohonan bisa jadi dipalingkan/ 
dihindarkan kejelekan darinya yang sebanding dengan per- 
mintaannya, sehingga doa tersebut tidak dikabulkan oleh Allah. 
Sebagaimana firman-Nya, '. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, 
padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai 
sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu: Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak mengetahui” (0S. Al-Bagarah: 216) 


Dengan demikian, manusia selaku hamba harus tetap 
optimis dan yakin dalam penghambaan, tidak cepat putus asa. 
Pada akhirnya, jika manusia berputus asa, ia akan jatuh kejurang 
kesesatan. Naudzubillah tsumma naudzubillah (kami benar-benar 


berlindung kepada Allah). 
Melalui buku berjudul BERBISNIS DENGAN TUHAN ini Saudara 


Priandono, telah melakukan akselerasi dan keluar dari mainstream 


suatu kajian. Saudara Priandono, telah mampu, mengolah rasa 


bahasa, karsa diri, sehingga menghasilkan karya cipta yang luar 


biasa sangat-sangat ilmiah dan alamiah menembus batas-batas 


XII 
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matra logika kognisi, dan menampilkan metakognisi yang pada 
dimensi ini tidak cukup logika pikir yang hadir tetapi juga rasa 
hati, keimanan batin, dan kesalehan jiwa--yang melahirkan 
kohesi sosial manusia itu sendiri sebagai manusia paripurna 


(insan kamila). 


Dengan gaya yang khas, lugas, renyah, dan menggelitik ala 


Priandono. Dengan gaya tutur dalam bentuk cerita dialogis 


ala cerpen dalam rangka Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), 


Priandono telah menyajikan sajian tulisan penuh inspiratif 
dan bermakna sangat mendalam tentang apa arti hubungan 
sesungguhnya antara manusia dan luhannya. Manusia selaku 
hamba (kawula) yang lemah, tak berdaya, tersungkur, hina, dan 
papa dengan Allah selaku Gusti Sang Pencipta Yang Mulia, Dig- 
daya, serta Maha dari segala yang Maha. Meski demikian, karena 
ketahuan manusia akan makna kehambaan ini telah menjadi Allah 
rida sehingga mengangkat derajat manusia tersebut menjadi 
derajat yang lebih dari makhluk Allah yang lain dan menjadikan 
manusia menjadi sejatinya khalifatul fil ard yaitu derajat 


tertinggi dari semua makhluk Allah. 


Dalambatas-batas ini juga menjadikan manusia mampu masuk 
dan menyatu diri dengan Rabb-nya yaitu Allah Azza wa Jalla. Yang 
dalam bahasa kita biasa disebut sebagai manunggaling kawula 


Gusti, suatu manifestasi dari manusia yang tahu akan sejatinya 
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manusia. Pada derajat ini, apa pun yang manusia itu kehendaki 
maka Allah kehendaki. Dengan demikian bukanlah materi makna 
sejatinya sukses dalam bisnis, tetapi kebahagiaan itu sendiri. 
Sebagaimana kalimat yang selalu terucap dari bibir kita semua, 
Rabbana atina fiddunya hasanah wa Fil akhiroti hasanah wagina 


azabannar” (0S. Al-Bagarah: 201). Insya Allah. 
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Kata Pengantar 


MENEBAR VIRUS KARAKTER RELIGIUS 
Oleh Much. Khoiri 


x ai balai abad 
4 aa aa pa ME pena pa 


eberapa dasa warsa lalu, masyarakat sangat menga- 
gungkan kecerdasan akademik atau lebih akrab dengan 


I0 (intelligence guotient) sebagai penentu kesuksesan. 


Barangsiapa memiliki I0 tinggi, dialah yang dipercaya meraih 


sukses di masa depan. Ternyata, sejalan pergeseran waktu dan 
konsep kesuksesan, bergeserlah keyakinan masyarakat tentang 
apa yang berpengaruh besar pada kesuksesan: ada kecerdasan 
emosional (emotional guotient, £(), kecerdasan spiritual (spiri- 
tual guotient, SM), kecerdasan emosional-spiritual (emotional and 


spiritual guotient £S(), dan sebagainya. 


Penulis buku ini, Priandono, menegaskan pentingnya "karakter 


religius”. Meski tidak secara eksplisit mengatakannya, dia sangat 
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yakin bahwa karakter religius bisa menjadi “kata kuncinya. 
Dengan menempatkan karakter sebagai kata kunci, kita bisa 
mengukur seberapa penting hal ini bagi kerangka pikir dalam 


penyusunan buku ini. 


Karakter religius sendiri merupakan salah satu karakter 


utama yang digarap pemerintah kita dalam Penguatan Pendidikan 


Karakter (PPK), yang didukung dengan pembudayaan literasi Empat 


karakter utama lain adalah nasionalisme, gotong royong, mandiri, 
dan integritas. Dalam pandangan penulis buku, karakter religius 
merupakan karakter mendasar yang bersumber pada keyakinan 
pada Tuhan yang sangat penting untuk ditumbuhkembangkan 
bagi siapa saja-yang dengan sendirinya memperkuat empat 


karakter lain. 


Tatkala orang memiliki karakter religius kuat, boleh jadi 
dia memiliki jiwa nasionalisme kuat pula: sebab, berbagai 
agama juga mewajibkan umatnya untuk membela negara. Orang 
berkarakter religius kuat juga suka bergotong royong: selain 
karena harus saling mengenal, dia hakikatnya makhluk sosial 
yang wajib membantu orang lain. Orang berkarakter religius 
juga harus mandiri-malu untuk bergantung pada orang lain. 
karena itu, dia akan bekerja keras, cerdas, dan ikhlas. Selain itu, 
orang berkarakter religius membentuk diri sebagai manusia 
berintegritas. Dia memiliki konsep diri dan keyakinan diri yang 


kokoh berkat pengenalan diri yang paripurna. 


XVI 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Bagi penulis buku ini, karakter religius sangat penting 
agar setiap gerak dan langkah seseorang selalu menghadirkan 
Tuhan. Menurutnya, tidak ada satu pun yang diraih seseorang 
tanpa intervensi Tuhan. Bagi orang berkarakter religius, Tuhan 
senantiasa hadir di dalam dirinya: pikiran, perasaan, ucapan, 
sikap dan perilakunya. Inilah, menurut penulis buku, yang harus 
ditebarkan dan disuburkan hidupnya di ruang persemaian yang 


lebih luas. 


Menebar virus karakter religius, tentu, bisa beragam caranya. 
Dalam buku ini, penulis buku berbagi tulisannya—dengan keyakinan 
bahwa artikel-artikel yang ada berpotensi memiliki andil besar 
membentuk karakter religius. Bahkan, dia menegaskan, buku ini 
dapat menuntun seseorang menjadi semakin dekat dengan Tuhan. 
Tentu saja, semua itu terjadi tatkala artikel ini dibaca, dipahami, 


dan diamalkan dengan segenap hati. Jangan percaya sekarang: 


bacalah dulu isinya, barulah Anda boleh bersikap. 


Terdapat sejumlah artikel yang menarik untuk dituntaskan 
satu per satu—yang kebanyakan merupakan artikel reflektif 
dan evaluatif atas fenomena atau pengalaman hidup yang 
beragam. Artikel pertama, yang menjadi judul buku ini, adalah 
“Berbisnis dengan Tuhan" yang mengisyaratkan kepada pembaca 
untuk hanya berbisnis atau bertransaksi dengan Tuhan. Jika kita 


beribadah, lakukan yang terbaik dan ikhlas, dan biarlah Tuhan 
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"membayar" nilai pengabdian yang kita tunaikan. Demikian pun 
ketika kita bersedekah, beramal saleh, dan sebagainya. Artikel ini 
mengandung bias-bias makna yang luas, sehingga tepat rasanya 


jika ia jadikan judul buku ini. 


Artikel-artikel lain seperti "Mencari Berkahnya, Bukan 
Jumlahnya”, "Rezeki Terbaik adalah Sabar”, Padukan Kesalehan 
Ritual dengan Kesalehan Natural, “Menghadirkan Tuhan di 
Sekolah", dan sebagainya menawarkan pencerahan-pencerahan 
yang patut dipetik hikmah dan inspirasinya. Akan lebih indah 
maknanya tatkala kita sebagai pembaca melakukan refleksi kritis 
dan evaluatif setelah membaca setiap satu artikel. Rasakan ada 


dialog kecil internal yang mengayakan. 


Saya berharap, seluruh artikel dalam buku ini menyapa 
pembaca dengan telaten hingga titik terakhir. Setidaknya seperti 
yang saya alami, buku ini membuat saya betah membacanya— 


karena buku disajikan dengan bahasa egaliter, sederhana, dan 


mengalir. Bagi siapa pun yang memburu karakter religius—baik 


siswa, guru, praktisi pendidikan, maupun masyarakat umum—buku 


ini pantas dijadikan salah satu koleksi bacaan yang mencerahkan. 


Tentu saja, dalam kesempatan ini, saya sampaikan apresiasi 
kepada penulis buku ini, seseorang guru yang memang suka menulis 
di berbagai media massa dan jurnal ilmiah. Diterbitkannya buku 


ini membuktikan bahwa penulis buku ini termasuk dalam jajaran 


XVITI 
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“guru penulis", yakni guru yang profesional dan sekaligus menekuni 
avokasi (profesi tambahan) sebagai penulis. Mudah-mudahan Pak 
Pri—begitu saya sering menyapanya—istikamah dalam berkarya 


dan menyandang status guru penulis. 


Dengan memohon rida Tuhan Yang Maha Pemurah, saya 
panjatkan doa dari lubuk hati paling dalam agar virus religius 
menebar luas ke segala penjuru negeri tercinta ini. Insya Allah 
kelak kita akan mendapati lebih banyak manusia Indonesia yang 
kuat karakter religiusnya. Akhirnya, selamat membaca dengan 


segenap hati, dan selamat memetik mutiara hikmah dan inspirasi. 


“Much. Khoiri adalah dosen, editor, dan penulis 32 buku dari 
Universitas Negeri Surabaya. Alumni International Writing 
Program di University of lowa, AS (1993) dan Summer 


Institute in American Studies di Chinese University of 


Hong Kong (1996) ini kini juga Kepala Pusat Bahasa Unesa. 


Buku terbaru: Write or Die: Jangan Mati Sebelum Menulis 
Buku" (2017) 


— Bon 00 1“ 
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Kata Pengantar 
INI BARU GENERASI NOW INDONESIA! 
Oleh Tri Hatmaningsih, 


N antenttententertentententetenbatetentnatetenta 


Jurnalis/redaktur Citizen Reporter Harian Surya | 
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enerasi /, generasi mil lenials, generasi zaman now, istilah 
gagah yang dilabel kan bagi generasi muda zaman sekarang. 
Terasa sungguh kesan merdeka, bebas lepas dari generasi 
old, generasi orangtua mereka. Apa pun nama yang mereka pilih, 
kesan bebas lepas berkreativitas, bukan bersekehendak hati, tidak 
sepenuhnya akan terjadi, selama masih ada yang bersedia dan 
dengan kesadaran tinggi berkenan mengingatkan mereka. Apa pun 


cara dan bentuk peringatan itu. 


Bila jalan literasi yang dipilih Priandono, mantan wartawan 
yang banting stir dan dengan kesadaran diri memilih jalan 
menjadi seorang pendidik, seorang guru, caranya mengingatkan 


ini, patut diacungi jempol. Salut. 
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baya mengingatkan yang dipilihnya jelas-jelas terbaca 
sebagai gaya orangtua zaman old. Tidak sekadar lewat ujaran, 
tuturan, yang bisa jadi masuk ke telinga kiri, keluar telinga 
kanan. Namun, lewat tindakan dan wujud nyata berujud sebuah 
buku. 


Tidak ada kesan menggurui kendati profesinya seorang guru. 
Pilihan pendidikan lewat jalan literasi ini setidaknya menyentil 
dengan hasil berlipat-lipat. Dengan sedikit 'memaksa agar 
siswa membaca buku yang sejatinya menitipkan misi pendidikan 
karakter. 


Hasil lain yang diharapkan, syukur-syukur bila perilaku 


yang kurang patut bisa berubah menjadi lebih baik lagi, seusai 
membaca. Dari yang tidak paham menjadi kian mafhum. Di atas 
pencapaian itu, virus literasi bisa juga ditularkan kepada anak 


didik yang berkenan belajar menulis. 


Berbisnis dengan Tuhan, judul buku yang diambil dari salah 
satu naskah yang ada di dalam buku ini, tidak sekadar menyalin 
ayat dan hadis secara kasatmata. Sedikit diolah, dibumbui, 
dan dibungkus dengan narasi manis dan cerita, jadilah petuah 
setengah fiksi. Kemasan yang jauh dari kesan menggurui karena 
ada kisah pendek sebagai pemanis nasihat dan petuah guru 


kepada murid-muridnya. 
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Sungguh manis cara untuk menyisipkan pesan moral yang 
muskil disampaikan langsung kepada anak-anak zaman now. 
Kendati hal tersebut sangat dimungkinkan, karena Priandono 


sejatinya seorang guru penulis. 


Langkah yang jauh dari biasa ini menjadikannya guru yang 
sudah sepatutnya menerima marwah digugu dan ditiru. Ya caranya 
mendidik dengan menyenangkan, tidak sekadar meminta anak 
didik mengerjakan apa yang diinginkan sang guru. Ya tujuannya 


menanamkan pendidikan karakter dengan cara tidak biasa ini. 


Kisah-kisah bagaimana berbuat kebaikan dengan cara 
menyenangkan tanpa berharap balasan, karena pada dasarnya 
balasan akan datang dengan sendirinya dari sang maha pemberi 


kebaikan. 


Bagaimana menerapkan sabar dalam kehidupan nyata sehari- 
hari, bagaimana menerima semua pemberian hidup dengan penuh 
rasa kesyukuran dan kecukupan, bagaimana menyikapi semuanya 


dengan penuh rasa syukur, tanpa embel-embel prasangka buruk. 


Terlepas dari kisah nyata atau sekadar rekaan, buku yang 
sarat dengan petuah dan tuturan yang sejatinya modal dasar 


pendidikan karakter ini insya Allah menemukan jodohnya dan 


misinya tersampaikan kepada para pembaca yang dituju. Tidak 


sekadar, para anak didik, namun juga para pendidik dan generasi 


sepantaran penulis. 
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Alhasil, generasi zaman now akan terasa sungguh kekinian- 


nya karena mereka juga memiliki karakter yang terpuji. Bolehlah 


mereka dengan bangga berujar, kami baru generasi now Indonesia! 


Pak Pri, selamat untuk buku solo ketiga ini dan teruslah 
menjaga api literasi demi membantu menerangi jalan sesama 


yang berniat meraih kemuliaan lewat tulisan. Salam. 
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